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Pengertian

• Silaturahmi, yang berasal dari dua kata;
• Sillah (hubungan) dan
• rahim (kasih sayang),
• hubungan kasih sayang karena kekeluargaan. ...
• Sementara silaturahmi yang sudah menjadi kata baku, dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan tali persahabatan dan
persaudaraan.
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Dasar Perintah Silaturahmi

• Hadis;
• مَنْ سَرَّهُ أَنْ يُسْطَ لَهُ فيِْ رزِْقِهِ، وَأَنْ يُـنْسَألََهُ فيِْ أَشَرهِِ فـَلْيَصِلْ 

• Artinya; Siapa yang senang untuk dilapangkan rizkinya dan diakhirkan
ajalnya (dipanjangkan umurnya), maka hendaklah ia menyambung
(tali) silaturahmi.

• Hadis riwayat Imam Al-Bukhari dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu
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Dasar Perintah Silaturahmi (teks lain)
• Hadis;
• مَنْ أَحَبَّ أَنْ يُـبْسَطَ لَهُ فيِْ رزِْقِهِ، وَيُـنْسَاَ لَهُ فيِْ أثَرَهِِ فـَلْيَصِلْ 

• Artinya; Barangsiapa yang suka untuk dilapangkan rizkinya dan
diakhirkan usianya (dipanjangkan umurnya), hendaklah ia
menyambung silaturahmi. (Hadis riwayat; Imam Al-Bukhari dari Anas
bin Malik Radhiyallahu ‘anhu)

• Ada beda usia dengan umur;
• Usia = hitungan tahun hidup
• Umur = tingkat produktivitas
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Apa saja manfaat silaturahmi?

• Manfaat Silaturahmi Bagi Kesehatan Jiwa;
1. meredakan stres serta rasa cemas yang berlebihan. ...
2. Memecahkan masalah. ...
3. Membuat umur lebih panjang. ...
4. Meningkatkan sistem imun. ...
5. Meminimalisir risiko terjadinya demensia. ...
6. Baik untuk kesehatan mental.
demensia penyakit yang mengakibatkan penurunan daya ingat dan
cara berpikir
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cara menjalin silaturahmi

1. saling bertegur sapa saling sesama.
2. saling menebarkan senyum dalam kehidupan sehari hari.
3. saling menghargai dan menghormati saling sesama
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Silaturahmi Akademisi

• Silaturahmi  = jejaring
• Jejaring Pola hubungan secara fungsional diantara komponen-

komponen yang diarahkan untuk mencapai tujuan bersama.

• Pola hubungan fungsional dapat diartikan pola hubungan dosen HKI;
• Bgmn dosen HKI berkolaborasi
• Tujuan hub kolaborasinya adalah agar menjadi dosen HKI yang smart
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Indikator Dosen HKI Smart

• Inspiratif,
• Inovatif,
• Produktif,
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Indikator Dosen inspiratif

• Dosen inspiratif adalah dosen yang dpt memberikan inspirasi kpd org
yang berinteraksi dengannya;

• Meminjam teori pengelompokan manusia mnrt imam al-Ghazali;
1. alim dan tahu dia alim (sesama dosen d dg mhs)
2. alim tapi tidak sadar dirinya alim (sesama dosen d dg mhs)
3. tidak alim dan sadar dirinya tidak alim (sesama dosen d dg mhs)
4. tidak alim dan tidak sadar dirinya tidak alim (sesama dosen d dg
mhs)
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Indikator Dosen inovatif

• Dosen yang Selalu atau tidak pernah berhenti berinovasi;
• Innovative constructive (invent)
• Innovative reconstructive (repro)
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Indikator Dosen productive

• Dosen yang selalu atau tidak pernah berhenti berkarya
• Dosen yang selalu atau tidak pernah berhenti mendorong orang lain

untuk berkarya (leadership)
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Bahan Pokok menjadi dosen
inspiratif, inovatif, produktif
• Mempunyai kemampuan membaca (ada teknik membaca),
• Mempunyai kemampuan meneliti (metode penelitian),
• Mempunyai kemampuan menulis (teknik menulis),
• Mempunyai kemampuan orasi (teknik orasi).

• Mempunyai kemampuan membaca (ada teknik membaca),
• Mempunyai kemampuan meneliti (metode penelitian),
• Mempunyai kemampuan menulis (teknik menulis),
• Mempunyai kemampuan orasi (teknik orasi).

Bahan Pokok menjadi dosen
inspiratif, inovatif, produktif
• Mempunyai kemampuan membaca (ada teknik membaca),
• Mempunyai kemampuan meneliti (metode penelitian),
• Mempunyai kemampuan menulis (teknik menulis),
• Mempunyai kemampuan orasi (teknik orasi).

• Mempunyai kemampuan membaca (ada teknik membaca),
• Mempunyai kemampuan meneliti (metode penelitian),
• Mempunyai kemampuan menulis (teknik menulis),
• Mempunyai kemampuan orasi (teknik orasi).



Membaca dan meneliti

• Qauliyah dan
• Qauniyah

Membaca dan meneliti



Modal menjadi pembaca, peneliti, penulis
dan orator
1. memp kemampuan logika (mantiq)
2. Mempunyai kemampuan bahasa (Arab, Inggris, bahasa Eropa, dll.)
3. Mempunyai kemampuan IT
4. Percaya diri
5. Semangat (hobby, kebiasaan, pekerjaan),
6. Menjadikannya sebagai kegiatan harian,
7. Yakin menjadi pembaca, peneliti, penulis d orasi adalah bentuk

silaturahmi akademisi, yang kelak akan membuat umur panjang dan
menjadi sumber rejeki
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Manfaat menjadi pembaca, peneliti,
penulis  dan orator
• Menjadi sumber mendapat pengakuan,
• Menjadi sumber mendapat kesempatan lebih manfaat,
• Menjadi sumber silaturahmi akademis,
• Menjadi sumber korespondensi dengan para ilmuwan (internasional,

nasional dan local),
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Demikian, semoga manfaat

• Mari kita diskusikan
• wassalam

Demikian, semoga manfaat


